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ABSTRACT: This study aims to determine the effect of Academic Advisory Lecturers on Learning
Motivation of Class 2019 Students of the Faculty of Teacher Training and Education. This study uses
a quantitative approach with a correlation test method involving two variables, namely Academic
Advisory Lecturers (X) and Student Learning Motivation (Y). The sample in this study amounted to 89
people who were students of the Class of 2019 Faculty of Teacher Training and Education. Based on
the results of the study, it can be concluded that there is an influence of academic advisory lecturers
on the learning motivation of Class 2019 students of the Faculty of Teacher Training and Education,
Puangrimaggalatung University, this is in accordance with the results of the hypothesis shown by the
t arithmetic value of 7.074 >t table 1.663. The magnitude of the influence is 32.4% and the remaining
76.6 is influenced by other factors outside the study. For Academic Advisory Lecturers to provide
motivation and direction in lectures and or outside lectures so that students can increase their learning
motivation so that they are enthusiastic and have a high fighting spirit in taking education. Although
academic advisory lecturers only have a small effect on learning motivation, the existence of Academic
Advisory Lecturers for Students is still a very important factor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosen penasehat akademik terhadap motivasi
belajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Puanggrimaggalatung Wajo Sulawesi Selatan Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode uji korelasi yang melibatkan dua variabel yakni Dosen Penasehat
Akademik (X) dan Motivasi Belajar Mahasiswa (Y). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 89 orang
yang merupakan mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat ditarikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dosen penasehat akademik
terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Puangrimaggalatung, hal ini sesuai dengan hasil hipotesis yang ditunjukan oleh nilai t
hitung sebesar 7,074 >t table 1,663. Besarnya pengaruh tersebut 32,4% dan sisanya 76,6 dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitian. Bagi Dosen Penasehat Akademik agar memberikan motivasi dan
pengarahan dalam perkuliahan dan atau di luar perkuliahan agar kiranya mahasiswa dapat
meningkatkan motivasi belajar tersebut sehingga bersemangat dan mempunyai jiwa juang yang tinggi
dalam menempuh pendidikan. meskipun dosen penasehat akademik hanya memberikan pengaruh
yang kecil terhadap motivasi belajar, akan tetapi keberadaan Dosen Penasehat Akademik bagi
Mahasiswa tetap merupakan faktor yang sangat penting.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU. No. 20 tahun 2003).
Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, program profesi, serta
program spesialis. Perguruan Tinggi menyelenggarakan Pendidikan berdasarkan kebudayaan
bangsa Indonesia (PP No. 4 tahun 2014).

Di samping itu, perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di Indonesia juga
dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan (output) yang berkualitas (Ashari, R., et.al., 2017;
Fakhruddin, F., & Safrianti, E., 2017). Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya membutuhkan
dosen yang bermutu pula (Fussy, D. S., 2018; Kumalasari, |., 2020; Syam, A. R., et.al., 2023). Hasil
penelitian Partawibawa, dkk., (2016) dan Schaeffer, D. M., & Rouse, D. N. (2014) menyatakan
bahwa dosen merupakan komponen yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
mahasiswa, mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman, dan
menghasilkan motivasi belajar mahasiswa yang baik. Selain itu, dosen juga merupakan pendidik
profesional yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para mahasiswa (Worrell, L. K. R,,
2020; lkhwan, A,, et.al., 2022), serta juga memiliki tugas utamanya sebagai pengajar, peneliti dan
pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat, serta pembimbing akademik mahasiswa
(Febriyarni, B., 2018).

Penasehat akademik merupakan tenaga pendidik tetap yang diamanahkan (Saputra, N. A., Yusuf,
A. M., & Syahniar, S., 2013), dan diberikan tugas tambahan untuk membimbing dan mengawal
mahasiswa sejak awal hingga mereka lulus (Mbira, H., 2013; Ikhwan, A., et.al., 2020). Di samping
itu, penasehat akademik merupakan semua dosen yang disamping menjalankan peranan utama
sebagai pengampu mata kuliah mata kuliah dan diberikan tugas menasehati mahasiswa dalam
kegiatan akademik seperti konsultan kegiatan akademik mahasiswa, perencana studi bagi
mahasiswa baik untuk tahun awal kuliah berjalan sampai tamat studi, dan konsultan permasalahan
prestasi belajar mahasiswa (Susilowati, T., 2008). Hasil penelitian Wulan, D. A. N., & Abdullah, S.
M. (2014) menyatakan bahwa peran dosen dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
sangatlah penting. Karena, didalamya terdapat keseluruhan daya penggerak dalam diri yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar mahasiswa di perguruan tinggi (Sumarni, S., et.al., 2021).

Proses belajar setiap mahasiswa harus mempunyai suatu tujuan yang harus dicapai didalamnya
(Syam, A. R., & Arifin, S., 2017)., baik tujuan pendek maupun tujuan jangka panjang yang dapat
membuat diri mereka mempunyai suatu perubahan yang terjadi setelah mereka mengikuti sebuah
proses pendidikan yang diberikan di perguruan tinggi (Aziz, A., et.al., 2022; Wimpenny, K., et.al.,
2022). Dengan beragam problema intern yang mereka alami, mahasiswa pun tentu tidak dapat
luput dari tuntutan untuk menjadi lulusan yang dapat menyelesaikan studi tepat waktu, Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) yang tinggi, serta disertai berbagai prestasi yang membanggakan (Lestari,
N. P., 2022; Rois, M. N. A, 2022). Oleh karena itu, guna mempersiapkan dan menghadapi berbagai

International Journal of Learning and Education
Vol.1 No.1 (2023): April | https://najahaofficial.id/najahajournal/index.php/IJLE



Il

IYAJAHA o

International Journal of Learning and Education

tuntutan akademik tersebut, maka mahasiswa memerlukan seorang penasehat untuk membantu
mahasiswa mencapai apa yang mereka cita-citakan. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut,
peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh dosen penasehat akademik terhadap motivasi
belajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas
Puangrimaggalatung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 115
mahasiswa Angkatan Tahun 2019 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Puangrimaggalatung Wajo Sulawesi Selatan Indonesia. Sedangkan pengambilan sampelnya
menggunakan rumus perhitungan Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013). Sampel penelitian ini
berjumlah sebanyak 89 mahasiswa. Selain itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variable dosen penasehat
akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi
Correlations

Dosen Penasehat Motivasi Belajar
Akademik Mahasiswa

Pearson Correlation 1 569"
Dosen Pensehat Akademik  Sig. (2-tailed) .000

N 89 89

Pearson Correlation 569" 1
Motivasi Belajar Mahasiswa Sig. (2-tailed) .000

N 89 89

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien korelasi variabel X dan Variabel Y sebesar 0,569,
kemudian nilai koefisien 0,569 dikonsultasikan pada rwabel dengan N= 89 dan taraf signifikansi 5%.
Harga rwabel diperoleh sebesar 0,207, sehingga nilai rnitung lebih besar dari rwaper yaitu 0,569 > 0,207.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho yang berbunyi: “Dosen Penasehat Akademik tidak
berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Keguruan dan
llImu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung” ditolak. Sebaliknya, “Dosen Penasehat
Akademik berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas
Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung” diterima.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Annova

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
Regression 341.636 1 341.636| 41.639 .000°
1 Residual 713.803 87 8.205
Total 1055.438 88

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Mahasiswa
b. Predictors: (Constant), Dosen Pensehat Akademik

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh nilai Fhitung = 41,639. Sedangkan Frapel = 3,95 (dfi= k-1, df2- N-
1) dengan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05. Adapun kriteria Ho ditolak jika Fhitung > Frabel dengan a=
0,05 (5%) dengan nilai 41,639 > 3,95. Maka, hasil uji regresi sederhana ini dapat diartikan bahwa
Ha yang menyatakan Dosen Penasehat Akademik berpengaruh terhadap Motivasi Belajar
diterima, dan konsekuensi Ho ditolak.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
27.
(Constant) 96 3.953 7.074 .000
1 9
. .60
Dosen Pensehat Akademik ) .093 .569 ] 6.453 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Mahasiswa

Dari tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients? didapatkan persamaan
regresi berikut:

Y =27,969 + 0,602 X
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. a=27,969 artinya dosen penasehat akademik, motivasi belajar mahasiswa sebesar 0,602
b. b = 0,602, artinya jika dosen penasehat akademik meningkat satu poin, maka akan
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 27,969

Persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan pola pengaruh variabel dosen
penasehat akademik (X). Konstanta sebesar 27,969 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai
dari variable dosen penasehat akademik (X), maka nilai dari variabel motivasi belajar mahasiswa
adalah sebesar 0,602. Koefisien regresi dosen penasehat akademik (X) sebesar 0,602 menyatakan
bahwa setiap ada penambahan satu poin dosen penasehat akademik akan meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa sebesar 27,969. Koefisien regresi ini bernilai positif, yang artinya ada pengaruh
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positif antara dosen penasehat akademik dan motivasi belajar mahasiswa sehingga semakin tinggi
dosen penasehat akademik maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa.

Selain menggambarkan persamaan regresi output ini juga menampilan uji signifikansi dengan uji t
yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel X (dosen penasehat
akademik) terhadap variabel Y (motivasi belajar mahasiswa). Sebelum mengambil keputusan,
terlebih dahulu membuat hipotesis sebagai berikut:

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel (X) terhadap variabel (Y)
b. Ha: Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel (X) terhadap variable (Y)

Dengan syarat:

a. Jika t nhitung > t tabel maka Ho ditolak secara statistik adalah ada pengaruh yang signifikan antara
dosen penasehat akademik dengan motivasi belajar mahasiswa.

b. Jika t nitung< t tabel maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah tidak ada pengaruh yang
signifikan antara dosen penasehat akademik dengan motivasi belajar mahasiswa.

Pada tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients® di atas, t hiwung dosen
penasehat akademik adalah 7,074 dengan signifikansi 0,000 sedangkan nilai untuk derajat bebas
(df) = N-2 = 89-2 = 87 dari tabel t di atas ditemukan t tabel sebesar 1,663 . Diperoleh hasil (7,074)
> (1,663) dan nilai signifikansi 0.000 < a= 0,05, karena t hitung > t wbel maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara dosen penasehat akademik terhadap
motivasi belajar mahasiswa. Dan dari hasil uji t pula, diketahui nilai sign. 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara dosen penasehat akademik terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

. Std. Error Change Statistics
Adjusted R -
Model | R R Square of the R Square F Sig. F
Square . dfl | df2
Estimate | Change | Change Change
1 .569° 324 316 2.864 324 41.639 1| 87 .000

a. Predictors: (Constant), Dosen Pensehat Akademik

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,324. Sehingga koefisien
determasinya adalah:

Kd =r2 x 100%

Kd =0,324 x 100%

Kd =32,4%

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dosen Penasehat Akademik berpengaruh positif terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa sebesar 32,4% dan sisanya 67,6% tidak diteliti dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh dosen penasehat akademik terhadap motivasi
belajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kegururan dan Illmu Pendidikan Universitas
Puangrimaggalatung, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dosen
penasehat akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kegururan dan
llImu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung. Hal tersebut dapat dilihat dari diperoleh nilai
Fhitung =41,639 sedangkan Ftabel = 3,95 dengan nilai signifikansi = 0,000< 0,05. Adapun kriteria
Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel dengan a = 0,05 (5%) dengan nilai 41,639 > 3,95. Maka dapat
diartikan bahwa Ha yang menyatakan dosen penasehat akademik berpengaruh terhadap motivasi
belajar mahasiswa diterima, dan konsekuensi Ho ditolak. Variabel dosen penasehat akademik
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa sebesar 32,4% dan sisanya 67,6% tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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